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A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak ا

dilambangkan 

tidak dilambangkan  

 ba‟ b be ب

 ta‟ t te ت

 ṡa‟ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim  j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د
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MOTTO 

 

 

 زَعيِْمٌ أَنَا : وسََلَّمَ عَلَيْهِ صَلَّىااللهُ رَسوُْلُاللهِ قَالَ ٬قَالَ عنَْهُ رَضيَِاللهُ البَْاهِلِيَّ مَامَةَٲَُ بِىْٲََ وَعنَْ

 الْكذَبَِ ترََكَ لِمنَْ وَسَطاِلْجنََّةِ فِى وبَبَِيتٍْ مُحِقًّا وَإِنْكَانَ الْمِراَءَ ترََكَ لِمنَْ الْجنََّةِ ربَضِْ فِى بِبيَتٍْ

 ﴾صَحيِْح بِإسْنَادِ دَاودَُ أبَُو روََاهُ﴿ خُلُقَهُ حَسَّنَ لِمنَ الْجَنَّة أَعْلَى فىِْ وَببَِيتٍْ مَازِحًا وَإِنْكَانَ

Artinya: “Abu Umamah al-Bakhili r.a. berkata bahwa Rasulullah SAW. 

bersabda, “saya dapat menjamin suatu rumah di kebun surga untuk orang yang 

meninggalkan perdebatan meskipun ia benar. Dan menjamin suatu rumah di 

pertengahan surga bagi orang yang tidak berdusta meskipun bergurau. Dan 

menjamin satu rumah di bagian tertinggi dari surga bagi orang yang baik budi 

pekertinya”. (H.R. Abu Daud dengan sanad yang shahih) 

 

Komunikasi adalah ruh, dengannya kita mampu 

beriteraksi dengan diri sendiri, dengan sesama, 

dan tentu saja dengan Allah Azza wa Jalla 

(Pambayun, 2012) 
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ABSTRAK 
 

Musrifah, 2016. Pengaruh Gaya Komunikasi Pustakawan Terhadap Sikap 
Pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
Tesis Program Studi Interdisciplinary Islamic Studies Konsentrasi Ilmu 
Perpustakaan dan Informasi Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

Komunikasi merupakan proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk 
lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, informasi, 
kepercayaan, harapan, dan imbauan, yang dilakukan seseorang kepada orang lain. 
Proses komunikasi seseorang dipengaruhi oleh gaya komunikasi, komunikasi 
seseorang bisa berdampak kepada sikap, sebagaimana diketahui tujuan komunikasi 
salah satunya adalah perubahan sikap (attitude change) yakni seorang komunikan 
setelah menerima pesan kemudian sikapnya berubah baik positif maupun negatif.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Gaya komunikasi 
pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
(2) Sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. (3) Pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka 
di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode yang 
digunakan untuk memperoleh data dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
dan asosiatif dengan pendekatan penelitian kuantitatif. Adapun metode penelitian 
kuantitatif  dalam penelitian ini menggunakan jenis metode survei, dengan populasi 
sebesar 21.511 orang, dan diperoleh sampel sebanyak 393 responden. Pengumpulan 
data dilakukan dengan menggunakan alat kuesioner. Hasil pengumpulan data 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi 
sederhana dengan bantuan program SPSS Version 16 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Gaya komunikasi pustakawan di 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki nilai 
rerata sebesar 2,97 dalam kategori baik. (2) Sikap pemustaka di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki nilai rerata sebesar 
3,01 termasuk dalam kategori baik. (3) Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka di Perpustakaan 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dibuktikan dengan nilai t 
hitung lebih besar dari t tabel (20,135>1,960) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 
yang lebih kecil dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,603 menunjukkan arah 
positif yang berarti semakin baik gaya komunikasi pustakawan, maka semakin baik 
pula sikap pemustaka dengan keeratan 0,713 memiliki pengaruh kuat. 

Adapun saran yang dapat peneliti berikan yaitu bagi pustakawan disarankan 
untuk dapat meningkatkan gaya komunikasi meninggalkan kesan, agar pustakawan 
ketika berkomunikasi dengan pemustaka, dapat mempengaruhi pemustaka untuk 
selalu berkunjung ke perpustakaan, pemustaka juga merasa apa yang dikatakan oleh 
pustakawan selalu meninggalkan kesan tertentu walaupun pemustaka baru pertama 
kali berkomunikasi dengan pustakawan, dan menyebabkan pemustaka untuk 
bereaksi dengan memberikan respon positif dalam mencari informasi di 
perpustakaan. Bagi pemustaka disarankan selalu menjaga sikap yang baik dengan 
pustakawan. Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat lebih memperdalam analisis 
untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pemustaka selain gaya 
komunikasi pustakawan. 

 
Kata Kunci :  Komunikasi, Gaya Komunikasi, Pustakawan, Sikap, dan 

Pemustaka 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perpustakaan adalah pusat informasi yang menyediakan pengetahuan 

dan informasi yang siap akses bagi para penggunanya. Layanan perpustakaan 

disediakan dengan dasar kesamaan akses untuk semua orang tanpa 

memandang perbedaan umur, ras, gender, agama, bahasa, kebangsaan dan 

status sosial.
1
 Selanjutnya, Azis mengemukakan bahwa perpustakaan 

merupakan suatu lembaga penyedia jasa informasi yang sebagian besar 

bertujuan tidak untuk mencari keuntungan atau nirlaba. Jika dihubungkan 

dengan pendidikan, perpustakaan adalah organisasi dan penyedia layanan 

publik (service provider) yang memiliki peran strategis dalam sistem 

pendidikan yang bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 Di dalam 

Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 pada bab 1 Ketentuan 

Umum pasal 4, mengatakan bahwa perpustakaan bertujuan memberikan 

layanan kepada pemustaka, meningkatkan kegemaran membaca, serta 

memperluas wawasan dan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan 

bangsa.
3
 

                                                           
1
 Christiva Gettasari, “Layanan Perpustakaan Berbasis Teknologi Informasi di Kantor 

Perpustakaan dan Arsip Kota Pekalongan”, Bulletin Pustakawan Media Komunikasi dan Informasi 

Pustakawan. Selayang Pandang Perpustakaan Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi 

(BPPT), Edisi Ke 2 Th. 2011/Mei- Agustus 2011, hlm. 53. 
2
 Safrudin Aziz,” Total Quality Service (TQS) Sebuah Alternatif Peningkatan Kualitas 

Layanan Perpustakaan Perguruan Tinggi”, Al-Maktabah: Jurnal Komunikasi dan Informasi 

Perpustakaan, Vol. 11, No. 1, November 2012, hlm. 51. 
3
 Undang-Undang Perpustakaan Nomor 43 Tahun 2007 (Yogyakarta: Graha Ilmu), hlm. 

5. 



 2 

Melalui perpustakaan, tenaga pendidik, peserta didik dan seluruh 

sivitas akademika memperoleh kesempatan untuk memperluas dan 

memperdalam pengetahuannya dengan memanfaatkan sumber-sumber 

informasi yang tersedia di dalam perpustakaan.
4
 Perpustakaan memberikan 

layanan informasi kepada pemustaka atau masyarakat umum dengan 

mengutamakan kepuasan pemustaka (customer satisfaction). Perpustakaan 

sebagai sumber informasi merupakan pintu gerbang pengetahuan yang 

menyediakan kebutuhan dasar bagi pembelajaran sepanjang hayat. Peran 

perpustakaan menyediakan dan melayankan segala informasi kepada 

pemustakanya.
5
  

Perpustakaan bisa berjalan dengan baik, jika dikelola oleh 

pustakawan. Dengan demikian, bahwa perpustakaan dan pustakawan 

merupakan sesuatu yang tidak akan terpisahkan, seperti dua sisi mata uang, di 

mana ada perpustakaan, maka idealnya di situ juga harus ada pustakawan. 

Tugas pustakawan adalah melayani pemustaka dengan sebaik mungkin, 

sehingga dituntut untuk dapat mengakomodir kebutuhan pemustaka. Listen to 

your user (dengarkan keinginan pengguna), kata ini tepat untuk 

menggambarkan bahwa pustakawan dituntut untuk mendengarkan pemustaka. 

Oleh karena itu, kebutuhan pemustaka dapat dipahami dan dimengerti 

kemudian diakomodir kebutuhan mereka.
6
 

                                                           
4
 Safrudin Aziz,”Total Quality ..., hlm. 51. 

5
 Endang Fatmawati, The Art of Library Ikatan Esai Bergizi Tentang Seni Mengelola 

Perpustakaan (Semarang: Universitas Diponegoro Semarang, 2010), hlm. 15. 
6
 Jazimatul Husna, “Standar Pustakawan Professional di Perpustakaan”, Buletin 

Sangkakala: Menyuarakan Pembaharuan dan Kemauan, Edisi Ke-Lima Belas Tahun 2013, hlm. 

33-36. 
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Sumber daya manusia di perpustakaan atau dikenal dengan sebutan 

pustakawan hendaknya dalam bekerja selalu mementingkan kebutuhan 

pemustakanya dengan prinsip selalu siap sedia dalam memberikan 

pertolongan pada saat diperlukan.
7
 Prinsip tolong-menolong ini merupakan 

salah satu ajaran Islam yang harus diperhatikan, sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. al-Maidah (5):2 yaitu sebagai berikut:
 8

 

 انِوَدْعُلْٱوَ مِثْلإِٱىلَواعَنُاوَعَتَوَلاَو٬َىٰوَلتَّقْٱوَرِّبِلْٱىلَواعَنُاوَعَتَوَ

Artinya: “dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 

dosa dan pelanggaran” (QS. Al-Maidah (5): 2). 

 

Apabila prinsip tolong-menolong sebagaimana ayat di atas benar-

benar dijalankan oleh pustakawan, maka pustakawan dalam memberikan 

pelayanan kepada pemustakanya, tidak hanya mendapatkan respon yang 

positif dari para pemustaka tetapi akan terhitung juga sebagai kebaikan yang 

tentu saja akan mendapatkan pahala.
9
 Sebagaimana firman Allah dalam al-

Quran Surat An-Nahl (16) 97, yaitu sebagai berikut:
10

 

 نَوْلُمَعْوايَانُكَ امَ نِسَحْأَبِ مْهُرََجْأََ مْينَّهُ زِجْنَلَوَ

Artinya: “dan sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan” 

(QS. An-Nahl (16): 97). 

 

Pemahaman pustakawan terhadap ayat di atas, akan bisa mengarahkan 

pustakawan memberikan layanan yang prima kepada pemustakanya. 

                                                           
7
 Safrudin Aziz, “Total Quality …, hlm. 52. 

8
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah Edisi Usul Fiqih (Bandung: Sygma 

Creative Corp, 2007), hlm. 106. 
9
 Safrudin Aziz, “Total Quality ..., hlm. 52. 

10
 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemah ..., hlm. 278. 
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Selanjutnya, Aziz mengemukakan bahwa untuk mencapai sebuah layanan 

perpustakaan yang prima, secara teknis aplikatif tiap pustakawan harus 

mempunyai soft skill. Adapun aplikasi soft skill  untuk pustakawan 

diantaranya yaitu communication skills.
11

  

Communication skills pustakawan berarti seorang pustakawan harus 

mampu berkomunikasi secara efektif dan bisa mempengaruhi orang lain 

termasuk pemustaka, mampu memberikan presentasi dengan jelas, 

berkomunikasi dengan interaktif dan mampu memberikan pandangan dari 

berbagai perspektif.
12

 Selain itu, kemampuan berkomunikasi yang perlu 

dimiliki seorang pustakawan yaitu mencakup kemampuan mendengar, 

mampu memberikan feedback yang baik bagi beragam situasi yang dihadapi 

pemustaka, mampu mengatasi masalah dengan memberikan respon yang tepat 

dalam berbagai situasi, menggunakan mekanisme formal dan informal dalam 

menjaga hubungan baik dengan sesama staf maupun pemustaka, memiliki 

inisiatif tanpa harus disuruh serta mampu bekerja sama.
13

 

Pada perpustakaan, seorang pustakawan sering selalu melakukan 

interaksi dengan pemustaka. Oleh karena itu, kemampuan putakawan dalam 

berkomunikasi dengan baik akan mempengaruhi hasil kerja pustakawan 

tersebut. Model hubungan komunikasi pustakawan di perpustakaan, bisa 

antara pustakawan dengan pimpinan, pustakawan dengan pustakawan, 

maupun pustakawan dengan pemustaka. Komunikasi merupakan salah satu 

                                                           
11

 Safrudin Aziz, Menjadi Pustakawan Progresif (Yogyakarta: Idea Press, 2012), hlm. 

154-155. 
12

 Ibid., hlm. 155. 
13

 Ibid., hlm. 155-156. 
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kebutuhan dasar manusia sebagai makhluk sosial, dan merupakan bagian 

penting dalam perpustakaan, khususnya dalam melayani pemustaka.
14

 

Kemampuan pustakawan berkomunikasi dalam konteks pelayanan 

terhadap pemustaka dilakukan dengan mengedepankan prinsip-prinsip etika 

berkomunikasi. Etika berkomunikasi merupakan pilar yang sangat vital 

karena menjunjung tinggi nilai etika dan kelemahlembutan sebagai pegangan 

dalam berkomunikasi membentuk karakter pribadi yang baik dan santun, 

yang pada gilirannya akan terciptalah suasana tenang, nyaman dan 

memuaskan setiap pemustaka.
15

 

Membangun komunikasi dengan orang lain dapat menghilangkan 

kesombongan, kekecewaan, kepenatan, yang biasanya akan menjadi faktor 

penghambat dalam pergaulan sehari-hari. Komunikasi sangat penting untuk 

memperlancar tugas-tugas baik di kantor maupun dalam pergaulan sehari-

hari. Komunikasi antara pustakawan dan pemustaka bisa dilakukan dengan 

cara dialog, agar mereka dapat saling memberi dan menerima (take and gave) 

pendapat. Komunikasi bisa menghilangkan salah pengertian 

(misunderstanding) antara pustakawan dan pemustaka. Selanjutnya, 

komunikasi antara pustakawan dan pemustaka bisa mendatangkan simpati, 

empati, kepercayaan di antara mereka. Dalam pergaulannya pustakawan 

harus mengembangkan komunikasi dengan pemustaka, terutama komunikasi 

dua arah, agar bisa menghilangkan persepsi yang salah menjadi benar.
16

 

                                                           
14

 Endang Fatmawati, The Art of …, hlm. 180. 
15

 Safrudin Aziz, Menjadi Pustakawan ..., hlm. 156. 
16

 Rachman Hermawan dan Zulfikar Zen, Etika Kepustakawanan Suatu Pendekatan 

Terhadap Kode Etik Pustakawan Indonesia (Jakarta: CV Sagung Seto, 2006), hlm. 129. 
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Komunikasi merupakan salah satu faktor utama yang berpengaruh 

dalam usaha agar bisa berhasil, dan perubahan sikap yang lebih besar akan 

terjadi apabila sumber dianggap mempunyai kredibilitas tinggi, dapat 

dipercaya, dan pada umumnya disenangi oleh target.
17

 Jika hal tersebut, 

diterapkan dalam dunia perpustakaan, maka komunikasi antara pustakawan 

dan pemustaka berarti juga merupakan faktor utama yang bisa mempengaruhi 

keberhasilan dalam suatu perpustakaan tersebut. Maksudnya, apabila 

pustakawan ketika berkomunikasi dinilai mempunyai kredibilitas yang tinggi 

dan dapat dipercaya oleh pemustaka, maka sikap pemustaka akan senang dan 

menerima semua informasi yang disampaikan oleh pustakawan. Sebagaimana 

dikemukakan oleh Nuryanti, sikap adalah cara seseorang menerima atau 

menolak sesuatu yang didasarkan pada cara dia memberikan penilaian 

terhadap suatu objek tertentu yang berguna maupun tidak berguna bagi 

dirinya.
18

 Dalam studi kepustakaan mengenai sikap diuraikan bahwa sikap 

merupakan produk dari proses sosialisasi di mana seseorang bereaksi sesuai 

dengan rangsang yang diterimanya.
19

 

Proses komunikasi seseorang dipengaruhi oleh gaya komunikasi, yaitu 

suatu kekhasan yang dimiliki setiap orang. Gaya komunikasi antara orang 

yang satu dengan yang lainnya berbeda. Dalam konteks daerah ataupun 

negara, maka gaya komunikasi yang digunakan oleh seseorang dalam 

berkomunikasi juga berbeda-beda. Perbedaan antara gaya komunikasi antara 

                                                           
17

 Mar’at, Sikap Manusia Perubahan Serta Pengukuran (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1982), 

hlm. 57. 
18

 Lusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 61. 
19

 Mar’at, Sikap Manusia ..., hlm. 9. 
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satu orang dengan yang lain dapat berupa perbedaan dalam ciri-ciri model 

dalam berkomunikasi, tata cara berkomunikasi, cara berekspresi dalam 

berkomunikasi dan tanggapan yang diberikan atau ditunjukkan pada saat 

berkomunikasi.
20

 

Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga 

Yogyakarta adalah salah satu perpustakaan perguruan tinggi. Menurut 

Hasbana, perpustakaan perguruan tinggi diselenggarakan dengan tujuan 

sebagai penunjang pendidikan dan pengajaran, penelitian, dan pengabdian 

kepada masyarakat.
21

 Berdasarkan pada tujuan perpustakaan tersebut, fungsi 

perpustakaan di perguruan tinggi jika dikembangkan lebih mendetail 

diantaranya yaitu sebagai berikut:
22

 

1. Studying center, pusat belajar untuk memberikan informasi sesuai dengan 

kebutuhan dalam jenjang pendidikan. 

2. Learning center, pusat pembelajaran (tidak hanya belajar) yang juga 

berfungsi sebagai sumber belajar. 

3. Research center, pusat penelitian untuk mendapatkan bahan atau data 

atau informasi dalam pelaksanaan penelitian. 

4. Information resources center, pusat sumber informasi, tempat 

penyebaran informasi yang berkaitan dengan pengembangan pendidikan, 

pengajaran dan penelitian. 

5. Preservation of knowledge, pusat pelestari ilmu pengetahuan sebagai 

wadah hasil karya atau tulisan bangsa yang disimpan baik sebagai 

koleksi deposit, local content atau grey literature. 

6. Dissemination of information center, pusat penyebaran informasi 

7. Dissemination of knowledge center, pusat penyebaran pengetahuan baru. 

8. Quality improvement center, pusat peningkatan kualitas 

9. Information and knowledge sharing center, pusat pertukaran informasi 

dan pengetahuan. 

10. Cultural transformation, penggagas perubahan kultur dan sikap 

stakeholder dan atau civitas akademik perguruan tinggi. 

                                                           
20

 Endang Fatmawati, The Art of Library..., hlm. 272. 
21

 Amrullah Hasbana, “Perpustakaan Sebagai Lembaga Komunikasi Organisasi Kampus 

(Sebuah Paradigm Baru)”, Al-Maktabah: Jurnal Komunikasi dan Informasi Perpustakaan, Vol. 

13, No. 1, Desember 2014, ISSN: 01259334, hlm. 54. 
22

 Ibid., hlm. 54-55. 
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Sepuluh (10) pengembangan fungsi perpustakaan tersebut, jika 

berhasil dilaksanakan oleh setiap perpustakaan perguruan tinggi, maka secara 

otomatis perpustakaan menjadi komunikator dari organisasi perguruan tinggi 

tersebut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, dapat 

diketahui bahwa perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, memiliki banyak aktivitas layanan perpustakaan seperti layanan 

informasi, layanan sirkulasi, layanan referensi, terbitan berkala dan lain-

lainnya, dan di setiap layanan tersebut ada pustakawan yang bertugas. Pada 

setiap layanan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta terjadi interaksi antara pustakawan dan pemustaka. Interaksi atau 

komunikasi yang dilakukan oleh setiap pustakawan yang ditampilkan 

berbeda-beda, sesuai dengan gaya komunikasi pustakawan itu sendiri. Karena 

setiap gaya komunikasi yang ditampilkan  oleh pustakawan berbeda-beda, 

maka dapat menimbukan sikap positif atau negatif oleh pemustaka.
23

 

Selain melakukan observasi peneliti juga melakukan wawancara 

dengan beberapa pemustaka yang sering berkunjung ke Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, mereka mengatakan 

sering berinteraksi dengan pustakawan, apalagi ketika informasi yang mereka 

butuhkan sulit ditemukan. Mereka juga mengatakan bahwa ketika pustakawan 

berkomunikasi dengan pemustaka, ada pustakawan yang  memberikan respon 

yang kurang menyenangkan, dalam artian ketika pemustaka bertanya tentang 

                                                           
23

 Peneliti melakukan observasi di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, Pada hari Senin, 05 Oktober 2015, Pukul 09.13. WIB. 
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informasi yang dibutuhkan, pustakawan hanya menjawab dengan singkat dan 

menampilkan wajah yang kurang ramah serta menyuruh pemustaka tersebut 

untuk mencari sendiri informasi yang dibutuhkan.
24

 Peneliti juga melakukan 

wawancara dengan salah seorang pustakawan yang sudah berpengalaman 

kerja di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

yaitu dengan bapak Nashruddien, beliau mengatakan bahwa pustakawan 

sering berinteraksi atau berkomunikasi dengan pemustaka, apalagi di setiap 

layanan seperti layanan informasi, referensi, sirkulasi dan lain-lainnya. Di 

setiap layanan tersebut ada pustakawan yang bertugas secara bergiliran atau 

bergantian.
25

 

Peneliti juga melakukan wawancara kembali dengan beberapa 

pemustaka, terkait tentang sikap pemustaka terhadap gaya komunikasi 

pustakawan yang ditampilkan, ketika menyampaikan informasi yang 

dibutuhkan oleh pemustaka tersebut. Ada beberapa pemustaka yang peneliti 

wawancarai, mengatakan bahwa pustakawan ketika berkomunikasi dengan 

pemustaka tersebut, menampilkan gaya komunikasi yang ramah dan penuh 

perhatian, serta mendengarkan dengan cermat apa yang dikatakan pemustaka 

tersebut. Selain itu ketika pemustaka bertanya tentang informasi yang 

dibutuhkan, pustakawan menjawab dengan jelas apa yang ditanyakan 

pemustaka serta membantu untuk mencari informasi yang dibutuhkan 

pemustaka tersebut. Sehingga ketika pustakawan menampilkan gaya 

                                                           
24

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa pemustaka di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pada hari Jumat, 09 Oktober 2015, Pukul 

13.30. WIB. 
25

 Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan salah seorang pustakawan yaitu dengan 

bapak Nashruddien pada hari Selasa 13 Oktober 2015, pukul 13.15-14.25 WIB. 
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komunikasi yang ramah dan penuh perhatian tersebut, pemustaka merasa 

senang, dan mengucapkan terimakasih kepada pustakawan yang telah 

membantunya di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selain itu juga, ada beberapa pemustaka yang peneliti wawancarai 

mengatakan bahwa, ketika pustakawan menampilkan gaya komunikasi yang 

kurang menyenangkan, pemustaka merasa kecewa dan kurang puas ketika 

melihat gaya komunikasi pustakawan tersebut. Pustakawan dalam 

menyampaikan informasi yang pemustaka inginkan, pemustaka tidak 

menghiraukan apa yang dikatakannya, dan hanya mengiya-iyakan apa yang 

dikatakan oleh pustakawan tersebut. Selain itu, pemustaka ketika melihat 

pustakawan menampilkan gaya komunikasi yang kurang menyenangkan, 

pemustaka menghindar atau menjauhinya. Bahkan ada beberapa pemustaka 

yang mengatakan, ketika pustakawan menampilkan gaya komunikasi tersebut 

yang tidak sesuai dengan keinginan pemustaka, maka pemustaka merasa 

malas untuk menanyakan informasi yang dibutuhkannya.
26

 

Selain data observasi dan wawancara di atas, peneliti juga 

mendapatkan data hasil rekap kotak saran yang ada di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Adapun hasil rekap 

kotak saran tersebut khusus untuk bagian layanan yaitu berisi tentang keluhan 

dari beberapa pemustaka. Salah satu keluhan tersebut yaitu petugas 

perpustakaan atau pustakawan belum ramah dalam melayani, cara 

komunikasi pustakawan juga kurang ramah, petugas yang ada di bagian 

                                                           
26

 Hasil wawancara peneliti dengan beberapa pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tanggal 27 Januari 2016, pada pukul 08.30-11.45 WIB. 
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layanan locker kurang sopan dalam menegur pemustaka dan petugas 

informasi belum 3S (Senyum, Sapa, dan Sopan).
27

 

Hasil rekap kotak saran di atas, di antaranya berisi tentang keluhan 

pemustaka terhadap cara komunikasi pustakawan yang kurang ramah. 

Keluhan tersebut hanya disampaikan oleh beberapa pemustaka, sehingga 

belum dapat mewakili secara menyeluruh dan tidak dapat dijadikan sebuah 

generalisasi untuk semua pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Karena data yang peneliti dapatkan masih 

bersifat asumsi sementara, dan merupakan data-data awal yang belum tentu 

mengandung kebenaran, maka perlu dibutuhkan penelitian lebih lanjut.  

Berdasarkan hal tersebut, maka menjadi alasan bagi peneliti untuk 

meneliti tentang “gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka”. 

Hal tersebut menjadikan peneliti tertarik untuk diteliti, sehingga peneliti 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya Komunikasi 

Pustakawan Terhadap Sikap Pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah peneliti paparkan di 

atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gaya komunikasi pustakawan di Perpustakaan Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

                                                           
27

 Berdasarkan hasil rekap deskriptif saran dan kritik di kotak saran Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang di peroleh peneliti dari ibu Isrowiyanti 

selaku Kour Informasi, pada hari Jumat 15 Januari 2016, pukul 09.05-09.45 WIB. 
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2. Bagaimana sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

3. Adakah pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka 

di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gaya komunikasi pustakawan di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap 

pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian yang dilakukan pasti ada beberapa manfaat (teori dan 

praktis) yang diharapkan bagi diri sendiri, maupun lembaga. Adapun manfaat 

yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teori 

Secara teori panelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan yang memberikan manfaat kepada pembaca untuk mengetahui 

pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka. Serta 
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menjadi bahan kajian untuk pustakawan dalam menjalani tugasnya yaitu 

melayani pemustaka khususnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Peneliti 

Menjadi pengetahuan bagi peneliti pribadi tentang pengaruh 

gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka, dan sebagai 

modal pengetahuan serta menambah pengalaman sebagai calon 

pustakawan kelak. 

b. Pustakawan  

Untuk dapat menjadi bahan masukan, khususnya dalam 

menjalankan tugasnya di perpustakaan, serta sebagai sarana 

mengaplikasikan gaya komunikasi yang sesuai dalam melayani 

pemustakanya ketika memberikan informasi. 

c. Bagi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Sebagai bahan acuan bagi mahasiswa program studi 

interdisciplinary islamic studies pada konsentrasi Ilmu Perpustakaan 

dan Informasi di masa yang akan datang dalam menyelesaikan 

tugasnya apabila mengambil tema yang sama. 

 

E. Kajian Pustaka 

Berdasarkan hasil penelusuran, peneliti menemukan beberapa hasil 

penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya. Dari 

penelusuran yang sudah dilakukan, peneliti menemukan beberapa kajian yang 
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terkait dengan pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap 

pemustaka. Hasil penelitian yang ditemukan yaitu sebagai berikut: 

1. Pertama penelitian yang dilakukan oleh Ana Afida (2011) dengan judul 

“Sikap Pemustaka Terhadap Layanan American Corner Studi Kasus di 

Perpustakaan IAIN Wali Songo Semarang. Penelitian ini membahas 

sikap pemustaka terhadap layanan American Corner di Perpustakaan 

IAIN Wali Songo Semarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi dan menganalisis sikap pemustaka terhadap layanan 

American Corner, yang meliputi koleksi, pelayanan, fasilitas dan SDM. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data berupa angket atau kuesioner dan kemudian data-data 

tersebut dianalisis dengan metode deskriptif. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh bahwa sikap dari aspek kognitif, afektif, dan konatif pemustaka 

terhadap layanan American Corner adalah positif. Dari hasil penelitian 

ini disarankan agar American Corner IAIN Wali Songo dapat 

menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pemustaka, 

menyelenggarakan kegiatan-kegiatan yang sifatnya promosi untuk 

menarik pengunjung menempatkan ruang American Corner di tempat 

yang berdekatan dengan koleksi umum agar mudah diketahui oleh 

pemustaka dan tetap menjaga serta meningkatkan layanan American 

Corner.
28

 

                                                           
28

 Ana Afida, “Sikap Pemustaka Terhadap Layanan American Corner (Studi Kasus di 

Perpustakaan IAIN Wali Songo Semarang)”. Tesis: Program Pascasarjana Ilmu Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia, 2011. 



 15 

Dari penelitian di atas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah sama-sama menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket 

atau kuesioner dan kemudian data-data tersebut dianalisis dengan metode 

deskriptif. Sedangkan perbedaannya adalah terletak pada tujuan dari 

penelitian tersebut di mana tujuannya adalah untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis sikap pemustaka terhadap layanan American Corner yang 

meliputi koleksi, pelayanan, fasilitas dan SDM. Sedangkan penelitian ini 

lebih spesifik kepada gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap 

pemustaka. 

2. Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Ika Krismayani 

(2012), yang berjudul “Pustakawan Asertif” (Studi Tentang Asertifitas 

pustakawan di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta). Tujuan 

dari penelitian ini untuk menilai bagaimana asertifitas pustakawan di 

bagian layanan umum serta layanan informasi, promosi dan kerjasama 

dalam melayani pemustaka, apakah sudah berperilaku komunikasi asertif 

atau tidak. Asertifitas yang dinilai meliputi asertifitas verbal dan 

nonverbal. Selain itu dalam penelitian ini juga akan menjawab faktor-

faktor apa saja yang menjadi penghambat dalam menerapkan perilaku 

komunikasi asertif.  Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan datanya dokumentasi, 

wawancara, dan pengamatan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

pustakawan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sudah cukup mampu untuk 
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menunjukkan dan menerapkan perilaku komunikasi asertif. Dikatakan 

cukup mampu karena masih ada indikator dari asertif nonverbal yang 

belum dapat dipenuhi oleh pustakawan yaitu indikator ekspresi wajah 

dan ekspresi tangan. Pustakawan cukup mampu menerapkan asertif 

verbal yang meliputi unsur i-statements (pernyataan “saya”), honesty, 

and sincerity (kejujuran dan ketulusan) dan spontaneity (spontanitas) ke 

dalam komunikasi yang mereka lakukan. Dalam menyampaikan pesan 

nonverbal, pustakawan masih kurang dalam mengekspresikan asertifitas 

nonverbal yang meliputi ekspresi tangan, ekspresi posisi, ekspresi suara 

dan ekspresi penampilan. Akan tetapi masih kurang dalam 

menyampaikan ekspresi wajah dan tangan secara asertif. Faktor yang 

menjadi penghambat dalam menerapkan perilaku komunikasi efektif 

adalah pelanggaran aturan oleh pemustaka, suasana hati yang sedang 

jelek (bad mood), lingkungan kerja yang tidak kondusif dan volum 

pekerjaan semakin meningkat.
29

 

Dari penelitian di atas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Persamaannya adalah sama-

sama meneliti di tempat yang sama yaitu di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan sama-sama meneliti tentang komunikasi 

pustakawan. Sedangkan perbedaanya adalah waktu penelitian, tujuan 

penelitian dan metode penelitian yang digunakan. Di mana penelitian di 

                                                           
29

 Ika Krismayani, Pustakawan Asertif (Studi Tentang Asertifitas Pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta), Tesis: Program Studi Interdiscipilinary Islamic 

Studies Konsentrasi Ilmu Perpustakaan dan Informasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2012. 
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atas menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, 

sedangkan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, serta lebih 

fokus kepada gaya komunikasi pustakawan dan sikap pemustaka itu 

sendiri. 

3. Penelitian ketiga dilakukan oleh Gretha Prestisia RK, (2015) yang 

berjudul “Sikap Pemustaka Terhadap Interpersonal Skill Pustakawan di 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta (Berdasarkan 

Perbedaan Jenis Kelamin dan Usia Pemustaka). Tujuan penelitian ini 

untuk mendeskripsikan seberapa tinggi sikap pemustaka terhadap 

interpersonal skill pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan daerah 

kota Yogyakarta, serta untuk mengetahui ada tidaknya jenis kelamin 

serta usia dalam sikap pemustaka terhadap interpersonal skill 

pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta. 

Melalui indikator kemampuan berinisiatif, kemampuan bersikap terbuka, 

kemampuan asertif, kemampuan memberikan dukungan serta 

kemampuan menangani konflik. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan pendekatan survey. Sampel dalam 

penelitian ini adalah sejumlah 98 responden. Instrument pengumpulan 

data adalah kuesioner dengan menggunakan skala likert yang kemudian 

dimodifikasi menjadi semantik differential scale untuk menganalisis 

sikap multiatribut menurut Fishbein. Uji validitas dan reliabilitas 

menyatakan reliabel melalui uji validitas dengan menggunakan rumus 

product moment serta uji reliabilitas dengan menggunakan rumus 
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cronbach alpha. Sedangkan analisis chi kuadrat digunakan untuk 

mengetahui hubungan karakteristik jenis kelamin dan usia dalam 

penilaian pemustaka terhadap interpersonal skill pustakawan. Hasil 

penelitian menyimpulkan bahwa: 1) Dengan menggunakan analisis 

multiatribut Fishbein dinyatakan bahwa sikap pemustaka terhadap 

interpersonal skill pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah 

Kota Yogyakarta dinyatakan positif yang ditujukan dengan skor sebesar 

8,07., 2) Analisis chi kuadrat menyatakan tidak terdapat hubungan antara 

karakteristik jenis kelamin dalam sikap pemustaka terhadap interpersonal 

skill pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta dengan ditunjukkan pada skor 2,081., 3) Analisis chi kuadrat 

menyatakan tidak terdapat hubungan antara karakteristik usia dalam 

sikap pemustaka terhadap interpersonal skill pustakawan di Kantor Arsip 

dan perpustakaan daerah kota Yogyakarta dengan ditujukan pada skor 2, 

123.
30

 

Dari penelitian di atas tentunya memiliki persamaan dan perbedaan 

dengan penelitian yang akan peneliti teliti. Persamaannya adalah 

penelitian di atas sama-sama meneliti tentang sikap pemustaka dengan 

menggunakan penelitian kuantitatif dan menggunakan metode survey. 

Sedangkan perbedaannya adalah tujuan penelitian tersebut untuk 

mendeskripsikan seberapa tinggi sikap pemustaka terhadap interpersonal 

                                                           
30

 Gretha Prestisia RK, Sikap Pemustaka Terhadap Interpersonal Skill Pustakwan di 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta (Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin 

dan Usia Pemustaka), Tesis: Program Studi Interdiscipilinary Islamic Studies Konsentrasi Ilmu 

Perpustakaan dan Informasi, Program Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. 
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skill pustakawan di Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota 

Yogyakarta, serta untuk mengetahui ada tidaknya jenis kelamin serta usia 

dalam sikap pemustaka terhadap interpersonal skill pustakawan di 

Kantor Arsip dan Perpustakaan Daerah Kota Yogyakarta, serta tempat 

dan waktu penelitian yang akan dilakukan juga berbeda. 

 

F. Kerangka Teoritik 

Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan dalam bentuk 

lambang bermakna sebagai paduan pikiran dan perasaan berupa ide, 

informasi, kepercayaan, harapan, dan imbauan, yang dilakukan seseorang 

kepada orang lain, baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung 

melalui media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau perilaku.
31

 

Proses komunikasi seseorang dipengaruhi oleh gaya komunikasi, yaitu 

suatu kekhasan yang dimiliki setiap orang. Gaya komunikasi antara orang 

yang satu dengan yang lainnya berbeda. Gaya komunikasi menurut 

Gudykunst dan Toomey dalam Liliweri dipandang sebagai meta-message 

yang mengkontekstualisasikan bagaimana pesan-pesan verbal diakui dan 

diinterpretasi. Definisi ini menjelaskan mengapa seseorang berkomunikasi, 

tidak lain berkomunikasi sebagai upaya untuk merefleksikan identitas 

pribadinya yang dapat mempengaruhi persepsi orang lain terhadap identitas 

ini.
32

  

                                                           
31 Onong Uchjana Effendy, Kamus Komunikasi (Bandung: Mandar Maju, 1899), hlm. 60.  
32 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 309. 
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Norton dan Pettegrew mengatakan bahwa gaya komunikasi seseorang 

ada sepuluh (10) macam, yaitu dominan (dominant), ramah (friendly), penuh 

perhatian (attentive), santai (relaxed), perdebatan (contentious), dramatis 

(dramatic), ekspresi (animated), terbuka (open), meninggalkan kesan 

(impression leaving), dan citra komunikasi (communicator image).
33

 

Komunikasi seseorang bisa berdampak kepada sikap, hal ini seperti 

disampaikan oleh Nasir, dkk, bahwa tujuan komunikasi salah satunya adalah 

perubahan sikap (attitude change) yakni seorang komunikan setelah 

menerima pesan kemudian sikapnya berubah baik positif maupun negatif. 

Sikap merupakan cara seseorang menerima atau menolak sesuatu yang 

didasarkan pada cara dia memberikan penilaian terhadap objek tertentu yang 

berguna ataupun tidak bagi dirinya.
34

 Sikap seseorang dapat muncul sebagai 

hasil dari proses pengamatan dan dari apa yang diterima dan dipelajari 

melalui inderanya. Sikap adalah suatu kecenderungan memberi respon baik 

positif maupun negatif terhadap orang-orang, benda, ataupun situasi 

tertentu.
35

   

Dalam struktur sikap, terdapat tiga komponen yang disusun dan saling 

berkaitan antara masing-masing komponen. Adapun komponen dalam 

struktur sikap, yaitu komponen kognitif (komponen perseptual), komponen 

                                                           
33

 Robert W. Norton dan Loyd S. Pettegrew, “Communication Style As An Effect 

Determinant Of Attraction”, Vol. 4. No. 3. University of Michigan. 1977. Hlm. 260. Dalam 

http://deepblue.lib.umich.edu/bitstream/handle/2027.42/66866/10.1177_009365027700400302.pdf

?sequence=2. Di akses pada tanggal 26 September 2015. Pukul 08.30. WIB 
34

 Lusi Nuryanti, Psikologi Anak (Jakarta: Indeks, 2008), hlm. 61. 
35

 Kartini Kartono, Psikologi Sosial Untuk Manajemen Prusahaan dan Industri (Jakarta: 
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afektif (komponen emosional), dan komponen konatif (komponen perilaku 

atau action component).
36

 

Dari pemaparan di atas dapat dimungkinkan adanya pengaruh gaya 

komunikasi pustakawan terhadap sikap pemustaka. Hal tersebut dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Paradigma Pengaruh Gaya Komunikasi Pustakawan Terhadap Sikap Pemustaka di 

Perpustakaan UIN Sunan Kaliljaga Yogyakarta 
                                                           

36
 Bimo Walgito, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), ed. IV (Yogyakarta: Andi, 2003), 

hlm. 111. 

Gaya Komunikasi Pustakawan 

 

1. Dominan (dominant) 

2. Ramah (friendly) 

3. Penuh perhatian (attentive) 

4. Santai (relaxed) 

5. Perdebatan (contentious) 

6. Dramatis (dramatic) 

7. Ekspresi (animated) 

8. Terbuka (open) 

9. Meninggalkan kesan 

(impression leaving) 

10. Citra Komunikasi 

(communicator image) 

Sikap Pemustaka 

1. Komponen Kognitif 

(Komponen 

Perseptual) 

a. Pengetahuan 

b. Pandangan 

c. Keyakinan 

2. Komponen Afektif 

(Komponen 

Emosional) 

a. Harapan 

b. Kesenangan 

c. Keberanian 

d. ketenangan hati 

e. kasih sayang 

f. keramahtamahan 

3. Komponen Konatif 

(Komponen Perilaku) 

a. Mendekati 

b. Menyenangi 

c. Mengharapkan 
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G. Hipotesis  

Hipotesis berasal dari dua penggalan kata yaitu “hypo” yang artinya di 

bawah dan “thesa” yang artinya “kebenaran”. Jadi hipotesis yang kemudian 

cara menulisnya disesuaikan dengan ejaan bahasa Indonesia menjadi 

hipotesa, dan berkembang menjadi hipotesis.
37

 Menurut Sekaran dalam 

Juliansyah, mengemukakan bahwa hipotesis adalah sebagai hubungan yang 

diperkirakan secara logis di antara dua atau lebih variabel yang diungkap 

dalam bentuk pernyataan yang dapat diuji.
38

 Sedangkan menurut Suryabrata 

hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang 

kebenarannya masih harus diuji secara empiris.
39

 

Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis adalah dugaan sementara terhadap suatu masalah dalam penelitian 

yang kebenarannya masih perlu diuji lagi. Untuk menguji kebenaran hipotesis 

ini perlu mengumpulkan data yang kemudian dianalisis kembali serta 

disimpulkan. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Hipotesis alternatif (Ha)  

Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunikasi pustakawan 

terhadap sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

 

 

                                                           
37

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), hlm. 110. 
38

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian: Skrispsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2011), hlm. 79. 
39

Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian (Jakarta: Rajawali Press, 1997), hlm. 69. 
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2. Hipotesis nol (H0) 

Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunikasi 

pustakawan terhadap sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan tesis ini adalah urutan pokok persoalan atau 

langkah-langkah pembahasan yang akan disajikan dalam bab-bab yang telah 

tersedia. Secara garis besar tesis ini dibagi menjadi tiga (3) bagian yaitu, 

bagian awal, isi, dan penutup. Namun secara keseluruhan, sistematika 

pembahasan dalam tesis ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagian awal, terdiri dari halaman judul, pernyataan keaslian, pernyataan 

bebas plagiasi, pengesahan direktur, persetujuan tim penguji ujian tesis, 

nota dinas pembimbing, pedoman transliterasi Arab-Latin, motto, 

persembahan, abstrak, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, dan daftar lampiran. 

2. Bagian isi, merupakan pokok dari tesis yang terdiri dari lima bab yaitu: 

Bab 1 Pendahuluan yang mencakup latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka toritik, hipotesis, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II Landasan teori, yang mencakup pengertian komunikasi, gaya 

komunikasi pustakawan dan sikap pemustaka. 
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Bab III 

 

 

 

 

 

BAB IV 

Metode penelitian yang meliputi metode dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subyek dan obyek 

penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, teknik 

pengujian instrumen teknik pengolahan data, teknik analisis 

data, dan uji hipotesis. 

Hasil Analisis dan Pembahasan yang mencakup Gambaran 

umum Perpustakaan UIN Suna Kalijaga Yogyakarta (sejarah 

perpustakaan, visi dan misi perpustakaan, tujuan dan fungsi 

perpustakaan, struktur organisasi, koleksi perpustakaan, 

layanan perpustakaan, fasilitas perpustakaan, tata tertib 

perpustakaan dan jumlah tenaga atau pustakawan yang ada 

di perpustakan) dan deskripsi data, analisis data, serta 

pembahasan hasil penelitian. 

Bab V 

 

 

Penutup, yang berisi kesimpulan dan saran, tentang hasil 

penelitian, serta saran-saran dari peneliti. 

 

3. Bagian akhir, merupakan bagian yang terdiri dari daftar pustaka yang 

digunakan sebagai acuan serta lampiran-lampiran yang melengkapi 

uraian pada bagian isi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dan hasil penelitian, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan yaitu sebagai berikut: 

1. Gaya komunikasi pustakawan di Perpustakaan Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga Yogyakarta memiliki nilai rerata sebesar 2,97 dalam 

kategori baik. Variabel gaya komunikasi pustakawan yang paling tinggi 

nilai reratanya pada indikator ramah dan perdebatan masing-masing nilai 

reratanya sebesar 3,14. Sedangkan indikator dengan rerata paling terendah 

yaitu terletak pada indikator meninggalkan kesan, dengan nilai rerata 

sebesar 2,65 dalam kategori baik. 

2. Sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta memiliki nilai rerata sebesar 3,01 dalam kategori baik. 

Variabel sikap pemustaka yang paling tinggi nilai reratanya pada indikator 

afektif sebesar 3,04. Sedangkan indikator paling terendah yaitu terletak 

pada indikator konatif, dengan nilai rerata sebesar 2,95 dalam kategori 

baik.   

3. Terdapat pengaruh yang signifikan antara gaya komunikasi pustakawan 

terhadap sikap pemustaka di Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, dibuktikan dengan nilai t hitung lebih besar dari t 

tabel (20,135>1,960) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

dari 0,05. Nilai koefisien regresi sebesar 0,603 menunjukkan arah positif 

176 
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yang berarti semakin baik gaya komunikasi pustakawan, maka semakin 

baik pula sikap pemustaka dengan keeratan 0,713 memiliki pengaruh kuat. 

4. Besar kontribusi pengaruh gaya komunikasi pustakawan terhadap sikap 

pemustaka sebesar 50,9% dan sisanya 49,1% sikap pemustaka dipengaruhi 

oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, ada beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pustakawan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Bagi pustakawan disarankan untuk dapat meningkatkan gaya 

komunikasi meninggalkan kesan, agar pustakawan ketika berkomunikasi 

dengan pemustaka, dapat mempengaruhi pemustaka untuk selalu 

berkunjung ke perpustakaan, pemustaka juga merasa apa yang dikatakan 

oleh pustakawan selalu meninggalkan kesan tertentu walaupun pemustaka 

baru pertama kali berkomunikasi dengan pustakawan, dan menyebabkan 

pemustaka untuk bereaksi dengan memberikan respon positif dalam mencari 

informasi di perpustakaan. Selain itu, pemustaka agar selalu mengingat 

perkataan pustakawan ketika menyampaikan informasi yang diinginkannya, 

walaupun hanya pertama kali bertemu dengan pustakawan tersebut. 

2. Bagi Pemustaka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta  

Bagi pemustaka disarankan selalu menjaga sikap yang baik dengan 

pustakawan maupun semua staff yang ada di Perpustakaan Universitas 
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Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Tetap bersikap baik di luar 

perpustakaan, saling menghormati, tersenyum dan bersikap sopan dalam 

bertanya tentang informasi. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat lebih memperdalam 

analisis untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi sikap 

pemustaka, antara lain sarana prasarana perpustakaan, motivasi pustakawan, 

kelengkapan informasi perpustakaan, tempat kenyamanan perpustakaan, 

kualitas layanan, dan lain sebagainya yang diduga juga mempengaruhi sikap 

pemustaka di Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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Lampiran 6 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PENGARUH GAYA KOMUNIKASI PUSTAKAWAN TERHADAP SIKAP 

PEMUSTAKA DI PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA 

 

Identitas Responden 
1. Nama  : ………………… 

2. Jurusan : ………………… 

3. Jenis Kelamin : ……………….... 

 

Petunjuk Pengisian  

1. Mohon bantuan saudara/i untuk menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur 

dan obyektif apa adanya, karena data ini digunakan sebagai bahan thesis research 

2. Berilah tanda (√) pada kolom yang tersedia dan pilih sesuai dengan keadaan yang 

sebenarnya. Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 

Setuju (STS). 

3. Penelitian ini ditujukan kepada pemustaka yang ada di Perpustakaan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

4. Penelitian ini ditujukan kepada pemustaka yang mempunyai keterkaitan dengan 

pustakawan atau pemustaka yang pernah berkomunikasi dengan pustakawan di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

5. Peneliti sangat terkait dengan kode etik penelitian, maka nama dan identitas sampel 

responden dirahasiakan dan tidak akan dicantumkan dalam penelitian ini. 

6. Atas bantuan saudara/i saya ucapkan terima kasih dan selamat mengisi kuesioner di 

bawah ini. 

 

Variabel Indikator Pernyataan SS S TS STS 

X (Gaya 

Komunikasi 

Pustakawan) 

1. Dominan 1) Gaya komunikasi 

pustakawan mendominasi 

pembicaraan untuk 

memberikan informasi. 

    

 2. Ramah  2) Gaya komunikasi 

pustakawan menunjukkan 

sikap yang baik. 

    

3) Gaya komunikasi 

pustakawan menghargai 

setiap pendapat. 

    

 3. Penuh 

Perhatian 

4) Gaya komunikasi 

pustakawan memberikan 

motivasi untuk 

memanfaatkan informasi 

yang ada di perpustakaan. 

    

5) Gaya komunikasi 

pustakawan 

mendengarkan keluhan 

dengan cermat. 
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 4. Santai  6) Gaya komunikasi 

pustakawan menampilkan 

sikap yang tenang. 

    

7) Gaya komunikasi 

pustakawan bersikap 

sabar. 

    

 5. Perdebata

n  

8) Gaya komunikasi 

pustakawan tidak 

menimbulkan perselisihan. 

    

9) Gaya komunikasi 

pustakawan tidak 

menimbulkan 

pertengkaran. 

    

 6. Dramatis  10) Gaya komunikasi 

pustakawan membuat 

suasana menjadi 

menyenangkan. 

    

11) Gaya komunikasi 

pustakawan menggunakan 

kata-kata yang enak 

didengar. 

    

 7. Ekspresi  12) Gaya komunikasi 

pustakawan tersenyum 

dengan tulus. 

    

13) Gaya komunikasi 

pustakawan menggunakan 

gerakan tangan untuk 

memperjelas informasi 

yang disampaikan. 

    

 8. Terbuka  14) Gaya komunikasi 

pustakawan menampilkan 

sikap jujur. 

    

15) Gaya komunikasi 

pustakawan menegur 

pemustaka yang tidak 

mengikuti tata tertib 

perpustakaan. 

    

 9. Meningga

lkan 

Kesan 

16) Gaya komunikasi 

pustakawan 

mempengaruhi pemustaka 

untuk selalu berkunjung 

ke perpustakaan. 
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17) Gaya komunikasi 

pustakawan memberikan 

kesan yang diingat 

pemustaka. 

    

 10. Citra 

Komunika

tor 

18) Gaya komunikasi 

pustakawan menunjukkan 

citra yang baik. 

    

19) Gaya komunikasi 

pustakawan dengan 

mudah menyampaikan 

informasi secara individu. 

    

20)  Gaya komunikasi 

pustakawan  dengan 

mudah menyampaikan 

informasi dalam suatu  

kelompok. 

    

Y (Sikap 

Pemustaka) 

1. Komponen 

Kognitif 

1) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

mendapatkan pengetahuan 

tentang manfaat adanya 

perpustakaan. 

    

2) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

dapat mengetahui tentang 

kelengkapan koleksi 

perpustakaan. 

    

3) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

dapat mengetahui tentang 

layanan apa saja yang 

tersedia di perpustakaan 

    

4) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

dapat mengetahui 

keramahan pustakawan 

dalam menyampaikan 

informasi. 

    

5) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

mengetahui fasilitas yang 

ada di perpustakaan. 

    

6) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

mengetahui letak susunan 

koleksi yang tersedia di 

perpustakaan. 
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7) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

mengetahui cara 

menggunakan sistem temu 

kembali informasi 

(OPAC) yang ada di 

perpustakaan. 

    

8) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

mendapatkan pandangan 

yang beragam terkait 

dengan informasi yang 

saya butuhkan. 

    

9) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

yakin terhadap informasi 

yang disampaikan adalah 

benar. 

    

 2. Komponen 

Afektif 

10) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

berharap pustakawan 

dapat menjawab informasi 

yang saya butuhkan. 

    

11) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

merasa senang. 

    

12) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

berani bertanya kembali  

jika saya membutuhkan 

informasi. 

    

13) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, hati 

saya merasa tenang karena 

pustakawan memberikan 

jawaban atau informasi 

yang sesuai dengan apa 

yang saya butuhkan. 

    

14) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

menghormati pustakawan 

tersebut ketika bertemu. 

    

15) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

bersikap ramah terhadap 

pustakawan tersebut. 
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 3. Komponen 

Konatif 

16) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

senantiasa menghubungi 

pustakawan tersebut jika 

saya membutuhkan 

informasi. 

    

17) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

senantiasa tidak 

menghindar ketika melihat 

pustakawan di 

perpustakaan. 

    

18) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

senantiasa tersenyum 

ketika bertemu. 

    

19) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

senantiasa menyapa ketika 

bertemu. 

    

20) Setelah berkomunikasi 

dengan pustakawan, saya 

senantiasa mengatakan 

secara langsung informasi 

yang saya harapkan. 

    

 

 

Yogyakarta, 19 Februari 2016 

    Penulis 

 

Musrifah, S.Pd.I 

NIM: 1420010006 
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HASIL UJI RELIABILITAS 

VARIABEL (X) GAYA KOMUNIKASI PUSTAKAWAN 

 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 30 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.926 20 

 

 

Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Item1 2.97 .615 30 

Item2 3.07 .740 30 

Item3 3.07 .691 30 

Item4 3.03 .890 30 

Item5 2.83 .699 30 

Item6 3.17 .648 30 

Item7 2.97 .765 30 

Item8 3.07 .640 30 

Item9 3.33 .547 30 

Item10 3.00 .587 30 

Item11 3.10 .607 30 

Item12 2.80 .761 30 



Item13 2.93 .640 30 

Item14 2.83 .699 30 

Item15 2.93 .691 30 

Item16 2.43 .728 30 

Item17 2.63 .718 30 

Item18 3.00 .587 30 

Item19 3.10 .607 30 

Item20 2.93 .583 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 56.23 69.151 .669 .921 

Item2 56.13 69.499 .513 .925 

Item3 56.13 68.878 .611 .922 

Item4 56.17 65.937 .667 .922 

Item5 56.37 67.482 .732 .920 

Item6 56.03 68.999 .646 .922 

Item7 56.23 67.082 .695 .921 

Item8 56.13 71.154 .446 .926 

Item9 55.87 71.361 .510 .924 

Item10 56.20 68.510 .773 .920 

Item11 56.10 68.783 .717 .921 

Item12 56.40 69.145 .525 .924 

Item13 56.27 69.995 .558 .924 

Item14 56.37 67.482 .732 .920 

Item15 56.27 71.237 .399 .927 

Item16 56.77 70.944 .399 .927 

Item17 56.57 68.530 .616 .922 

Item18 56.20 68.510 .773 .920 

Item19 56.10 69.334 .659 .922 

Item20 56.27 71.857 .422 .926 

 

 

Scale Statistics 



Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

59.20 76.372 8.739 20 

 

 

 

 

 

 

HASIL UJI RELIABILITAS 

VARIABEL (Y) SIKAP PEMUSTAKA 

 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 30 60.0 

Excluded
a
 20 40.0 

Total 50 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.913 20 

 

 

Item Statistics 

 

Mean 

Std. 

Deviation N 

Item1 3.10 .662 30 

Item2 3.17 .747 30 

Item3 3.07 .691 30 

Item4 2.93 .640 30 



Item5 3.00 .788 30 

Item6 3.00 .695 30 

Item7 3.27 .521 30 

Item8 2.93 .521 30 

Item9 2.97 .669 30 

Item10 3.30 .466 30 

Item11 2.83 .648 30 

Item12 3.40 .498 30 

Item13 3.10 .712 30 

Item14 3.27 .521 30 

Item15 3.20 .551 30 

Item16 2.93 .521 30 

Item17 3.17 .648 30 

Item18 2.90 .548 30 

Item19 2.83 .648 30 

Item20 2.97 .765 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Item1 58.23 53.495 .601 .908 

Item2 58.17 52.626 .606 .908 

Item3 58.27 53.168 .605 .907 

Item4 58.40 53.766 .594 .908 

Item5 58.33 52.989 .535 .910 

Item6 58.33 54.851 .429 .912 

Item7 58.07 55.237 .548 .909 

Item8 58.40 54.938 .588 .908 

Item9 58.37 52.654 .685 .905 

Item10 58.03 54.930 .666 .907 

Item11 58.50 54.328 .524 .909 

Item12 57.93 55.582 .527 .910 

Item13 58.23 52.047 .700 .905 

Item14 58.07 55.237 .548 .909 



Item15 58.13 55.913 .429 .911 

Item16 58.40 54.938 .588 .908 

Item17 58.17 53.868 .574 .908 

Item18 58.43 55.082 .537 .909 

Item19 58.50 53.362 .630 .907 

Item20 58.37 54.378 .424 .913 

 

 

Scale Statistics 

Mean Variance 

Std. 

Deviation N of Items 

61.33 59.747 7.730 20 
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Jawaban Tiap Item Gaya Komunikasi Pustakawan 

 

No STS TS S SS Total Rerata  Kategori  

Soal 1 17 73 245 58 393 2,88 Baik  

Soal 2 8 43 218 124 393 3,17 Baik 

Soal 3 7 38 251 97 393 3,11 Baik 

Soal 4 13 85 207 88 393 2,94 Baik 

Soal 5 13 66 224 90 393 2,99 Baik 

Soal 6 17 34 258 84 393 3,04 Baik 

Soal 7 10 71 223 89 393 2,99 Baik 

Soal 8 9 45 233 106 393 3,11 Baik 

Soal 9 11 25 241 116 393 3,18 Baik 

Soal 10 10 100 221 62 393 2,85 Baik 

Soal 11 12 47 252 82 393 3,03 Baik 

Soal 12 19 99 190 85 393 2,87 Baik 

Soal 13 13 89 219 72 393 2,89 Baik 

Soal 14 9 29 267 88 393 3,10 Baik 

Soal 15 10 40 233 110 393 3,13 Baik 

Soal 16 22 162 161 48 393 2,60 Baik 

Soal 17 14 141 184 54 393 2,71 Baik 

Soal 18 5 37 274 77 393 3,08 Baik 

Soal 19 10 59 269 55 393 2,94 Baik 

Soal 20 3 71 258 61 393 2,96 Baik 

 

 

Rerata Indikator Gaya Komunikasi Pustakawan 

 

Indikator Rerata Kategori 

1. Dominan 2,88 Baik 

2. Ramah 3,14 Baik 

3. Penuh perhatian 2,97 Baik 

4. Santai 3,02 Baik 

5. Perdebatan 3,14 Baik 

6. Dramatis 2,94 Baik 

7. Ekspresi 2,88 Baik 

8. Terbuka 3,12 Baik 

9. Meninggalkan kesan 2,65 Baik 

10. Citra komunikator 2,99 Baik 
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Jawaban Tiap Item Sikap Pemustaka 

 

No STS TS S SS Total Rerata Kategori 

Soal 1 4 63 250 76 393 3,01 Baik 

Soal 2 6 69 243 75 393 2,98 Baik 

Soal 3 4 52 260 77 393 3,04 Baik 

Soal 4 8 73 255 57 393 2,92 Baik 

Soal 5 7 49 247 90 393 3,07 Baik 

Soal 6 6 68 248 71 393 2,98 Baik 

Soal 7 4 35 247 107 393 3,16 Baik 

Soal 8 2 70 245 76 393 3,01 Baik 

Soal 9 3 58 272 60 393 2,99 Baik 

Soal 10 3 33 243 114 393 3,19 Baik 

Soal 11 5 89 250 49 393 2,87 Baik 

Soal 12 7 45 266 75 393 3,04 Baik 

Soal 13 4 70 258 61 393 2,96 Baik 

Soal 14 6 26 285 76 393 3,10 Baik 

Soal 15 4 30 277 82 393 3,11 Baik 

Soal 16 8 108 215 62 393 2,84 Baik 

Soal 17 3 44 285 61 393 3,03 Baik 

Soal 18 4 62 257 70 393 3,00 Baik 

Soal 19 7 85 245 56 393 2,89 Baik 

Soal 20 7 59 263 64 393 2,98 Baik 

 

 

 

 

Rerata Indikator Sikap Pemustaka 

 

Indikator Rerata Kategori 

1. Kognitif 3,02 Baik 

2. Afektif 3,04 Baik 

3. Konatif 2,95 Baik 
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Hasil Uji Normalitas dan Linieritas 

 

 

Hasil Uji Normalitas 
 

Chi Square Test 

 
Gaya 

Komunikasi 
Pustakawan Sikap pemustaka 

N 393 393 
Normal Parameters

a,b
 Mean 2,9781 3,0085 

Std. Deviation ,44020 ,37180 
Most Extreme Differences Absolute ,063 ,066 

Positive ,063 ,066 
Negative -,053 -,045 

Chi Square 1,246 1,316 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,089 ,063 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

 

 
 

Hasil Uji Linieritas 

 
Means 

 
Case Processing Summary 

 
Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sikap pemustaka  * Gaya 
Komunikasi Pustakawan 

393 100,0% 0 ,0% 393 100,0% 

 

 
ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

Sikap pemustaka 
* Gaya 
Komunikasi 
Pustakawan 

Between 
Groups 

(Combined) 31,411 45 ,698 10,634 ,000 

Linearity 27,585 1 27,585 420,243 ,000 

Deviation from Linearity 3,826 44 ,087 1,325 ,089 

Within Groups 22,778 347 ,066   
Total 54,189 392    

 

 
Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

Sikap pemustaka * Gaya 
Komunikasi Pustakawan 

,713 ,509 ,761 ,580 
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Hasil Uji Normalitas dengan Grafik 

 

Charts 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
 
Regression 
 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Gaya Komunikasi 
Pustakawan 

. Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: AbsRes 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) ,105 ,057  1,830 ,068 

Gaya Komunikasi 
Pustakawan 

,032 ,019 ,085 1,683 ,093 

a. Dependent Variable: AbsRes 
 

 

 
 

Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan Scatter Plot 
 

 

 



Lampiran 18 

Hasil Uji Korelasi 

 
 
Correlations 
 
 

 
Correlations 

 
Gaya Komunikasi 

Pustakawan Sikap pemustaka 

Gaya Komunikasi Pustakawan Pearson Correlation 1 ,713
**
 

Sig. (2-tailed)  ,000 

N 393 393 

Sikap pemustaka Pearson Correlation ,713
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,000  
N 393 393 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

 

 
Regression 
 
 

 
Variables Entered/Removed

b
 

Model Variables Entered 
Variables 
Removed Method 

1 Gaya Komunikasi 
Pustakawan 

. Enter 

a. All requested variables entered. 
b. Dependent Variable: Sikap pemustaka 
 

 

 
Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,713
a
 ,509 ,508 ,26085 

a. Predictors: (Constant), Gaya Komunikasi Pustakawan 
 

 

 
ANOVA

b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 27,585 1 27,585 405,426 ,000
a
 

Residual 26,604 391 ,068   
Total 54,189 392    

a. Predictors: (Constant), Gaya Komunikasi Pustakawan 
b. Dependent Variable: Sikap pemustaka 
 

 

 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1,214 ,090  13,473 ,000 

Gaya Komunikasi Pustakawan ,603 ,030 ,713 20,135 ,000 

a. Dependent Variable: Sikap pemustaka 
 

 

 

 



 224 

Lampiran 20 

 

DOKUMENTASI/FOTO-FOTO YANG BERKAITAN DENGAN 

PENELITIAN DI PERPUSTAKAAN UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

 

Foto peneliti di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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Foto: pustakawan ketika berkomunikasi dengan pemustaka di bagian 

layanan informasi di lantai 1 
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Foto pustakawan ketika melayani pemustaka di bagian layanan referensi 

lantai 2 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 227 

Foto pemustaka ketika menelusur informasi menggunakan OPAC di 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 
 

 

Foto di layanan Serial 
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Foto pustakawan ketika melayani pemustaka di bagian layanan skripsi 
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Foto keadaan perpustakaan dan pustakawan ketika melayani pemustaka di 

bagian layanan sirkulasi lantai 3  
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Foto pustakawan dan pemustaka ketika berkomunikasi, di bagian layanan 

Tandon lantai 4 
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